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ABSTRAK 

Mochammad Zulfikri 11210075.  Pemberitaan SKH Republika Tentang 

Konflik PPP Pasca Pemilu Legislatif edisi April-Mei 2014. Skripsi Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015.  

Konflik PPP pasca pemilu lesgilatif 2014 memberikan keprihatinan 

terhadap umat muslim, konflik yang bermula dari kedatangan Ketua Umum 

PPP, Suryadharma Ali pada kampanye terbuka Partai Gerindra, menuai reaksi 

dari internal partai, sehingga muncul dua kubu dalam internal PPP. Yakni kubu 

yang mendukung Suryadharma Ali dan kubu yang tidak setuju dengan sikap 

Suryadharma Ali. SKH Republika sebagai surat kabar harian yang berskala 

nasional, memiliki kebijakan tersendiri dalam melakukan pemberitaan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui frame SKH Republika dalam memberitakan 

konflik PPP pasca pemilu legislatif edisi April dan Mei 2014. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian analisis isi kritis dengan pendekatan kualitatif dan 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 

 Pada peneltian ini terdapat sepuluh berita yang dianalisis. Setelah 

dilakukan analisis dengan framing model Robert N. Entman penelitian ini 

menunjukan bahwa framing yang dimunculkan SKH Republika cenderung 

menengahi konflik yang sedang dialami PPP. Hal ini terlihat dari penyelesaian 

masalah yang diambil SKH Republika dalam pemberitaannya. SKH Republika 

selalu membawa permasalahan ini untuk segera islah.  

. 

 

Kata Kunci : Bingkai SKH Republika dan  Konflik PPP Pasca Pemilu 

Legislatif   
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Pemberitaan SKH Republika Tentang 

Konflik PPP Pasca Pemilu Legislatif Edisi April-Mei 2014”. Untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul tersebut, maka penulis 

perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang terkandung di 

dalamnya. Adapaun istilah-istilah yang perlu ditegaskan sebagai berikut. 

1. Berita 

Berita merupakan sebuah informasi yang penting dan menarik
1
. 

Dengan kata lain berita adalah laporan mengenai fakta atau ide yang 

benar, menarik, dan penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media 

berkala seperti surat kabar.
2
 Dalam penelitian ini merupakan berita seputar 

konflik PPP pasca pemilu legislatif. 

2. SKH Republika 

SKH Republika merupakan surat kabar nasional yang dilahirkan 

dari kalangan komunitas muslim di Indonesia. Penerbitan  koran ini 

diprakarsai dengan kehadiran Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) saat itu diketuai oleh BJ Habibie. Penerbitan tersebut merupakan 

                                                           
1
 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2008). Hlm. 64 

 
2
 Ibid., hlm. 65 
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puncak dari upaya panjang kalangan umat muslim, khususnya para 

wartawan profesional muda yang dipimpin Zaim Uchrowi mantan 

wartawan Tempo. SKH Republika terbit perdana pada tanggal 4 Januari 

1993.
3
 

3. Konflik  

Konflik merupakan persaingan atau pertentangan antara pihak-

pihak yang tidak cocok satu sama lain.
4
 Dengan kata lain konflik ini 

merupakan perselisihan akibat kepentingan, dan tuntutan yang 

bertentangan. Konflik itu terjadi apabila terdapat sikap saling 

mempertahankan diri diantara dua kelompok yang memiliki tujuan dan 

pandangan yang berbeda dalam mencapai suatu tujuan.
5
   

4. PPP 

Partai Persatuan Pembangunan (PPP) merupakan sebuah partai 

politik di Indonesia yang berasal dari gabungan dari empat partai 

keagamaan yaitu Partai Nadlatul Ulama, Partai Serikat Islam Indonesia, 

Perti dan Permusi yang dideklarasikan pada tanggal 5 Januari 1973. 

Penggabungan beberapa partai tersebut guna menyerderhanakan 

kepartaian di Indonesia menjelang pemilihan umum pertama pada masa 

orde baru tahun 1973. 

                                                           
3
 Wikipedia, “Sejarah Republika”, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Republika_%28surat_kabar%29. ,diakses pada Kamis, 30 Oktober  

2014. 
4
 Peg Pickering, How to Manage Confilct Kiat Mengani Konflik, terj. Masri Maris 

(Jakarta: Esensi, 2006), hlm. 1.  

 
5
 Hafiz Apriadi, “Pengertian Konflik dan Definisinya”, 

http://www.slideshare.net/HafisAkbar/pengertian-konflik-dan-definisinya-serta-faktor-

penyebabnya. diakses pada Senin 20 Oktober 2014. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Republika_%28surat_kabar%29
http://www.slideshare.net/HafisAkbar/pengertian-konflik-dan-definisinya-serta-faktor-penyebabnya
http://www.slideshare.net/HafisAkbar/pengertian-konflik-dan-definisinya-serta-faktor-penyebabnya
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Partai Persatuan Pembangunan merupakan partai yang berasaskan 

Islam dan berlambang Ka‟bah, berdasarkan keputusan Muktamar IV tahun 

1998. Saat ini Partai Persatuan Pembangunan diketuai oleh Suryadharma 

Ali
6
. 

5. Pemilu Lesgislatif  

Pemilihan dalam Kamus Bahasa Indonesia merupakan proses, cara 

perbuatan memilih. Sedangkan pemilu itu sendiri adalah pemilihan yang 

dilakukan serentak oleh segenap rakyat suatu negara untuk memilih 

rakyat
7
. Pemilihan umum juga sebagai sarana politik untuk mewujudkan 

kehendak rakyat dalam hal memilih wakil-wakil mereka di Lembaga 

Legislatif.  

Legislatif dalam Kamus Bahasa Indonesia merupakan badan atau 

dewan yang berwenang membuat undang-undang.
8
 Pemilu legislatif disini 

merupakan pemilihan yang dilakukan serentak oleh segenap rakyat untuk 

memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan 

Daerah (DPD), serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang 

nantinya akan bertugas menjadi anggota lembaga legislatif. Dalam 

penelitian ini pemilu legislatif dilaksanakan pada tanggal 9 April 2014. 

                                                           

6
Nasukha, “Sejarah Partai Persatuan Pembangunan” , 

http://PPPmadiun.com/2010/12/sejarah-partai-persatuan-pembangunan.html. diakses pada Sabtu, 
25 oktober 2014. 

7
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 

Bersama, 1991), hlm. 683. 

 
8
 Ibid., hlm. 508. 

 

http://pppmadiun.com/2010/12/sejarah-partai-persatuan-pembangunan.html
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Adapun makna pasca pemilu legsilatif dalam penelitian ini, 

pemberitaan  yang diambil pada edisi April dan Mei 2014.  

Dari beberapa istilah di atas, maksud penelitian dari judul skripsi 

“Pemberitaan  SKH Republika Tentang Konflik PPP Pasca Pemilu Legislatif Edisi 

April-Mei 2014” adalah melihat bagaimana SKH Republika dalam membingkai 

pemberitaan konfilk PPP pasca pemilu legislatif 2014. 

B. Latar Belakang Masalah 

Tahun 2014 ini merupakan tahun istimewa bagi masyarakat Indonesia, 

karena pada tahun ini masyarakat Indonesia kembali melaksanaan momen 

politik berupa pemilihan umum (Pemilu) yang merupakan bentuk 

perwujudan pesta demokrasi. Ditahun  ini pula merupakan tahun penentuan 

siapakah yang akan menggantikan estafet kepemimpian presiden di 

Indonesia. Berbagai partai disibukan untuk mengusung siapa kandidat calon 

yang ajukan.  Kampanye pun dilaksanakan dari daerah-daerah hingga 

ibukota demi mendulang suara-suara untuk partainya. Pesta demokrasi 

tahun ini diikuti oleh beberapa partai diantaranya Partai Nasdem, Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Keadilan Sejahtera (PKS), PDI 

Perjuangan, Partai Golkar, Partai Gerindra, Partai Demokrat, Partai Amanat 

Nasional (PAN), Partai Persatuan Pembangunan (PPP), dan Partai Hanura.
9
 

PPP  salah satu partai berideologi Islam yang  turut berpartisipasi 

dalam pesta demokrasi ini. Disaat partai lain sedang sibuk mendulang suara 

untuk partainya, ketua umum PPP justru hadir dalam kampanye Partai 

                                                           
9
 http://www.pemilu.com/hasil-pemilu-2014/ diakses pada Senin, 3 November 2014. 

 

http://www.pemilu.com/hasil-pemilu-2014/
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Gerindra pada tanggal 23 maret 2014 di GBK. Hal ini lah yang menjadi 

awal dari konflik yang terjadi dalam tubuh PPP.  

Dalam era demokrasi ini, media massa sangatlah berkaitan dengan 

partai politik. Media massa turut aktif dalam memberikan informasi-

informasi atau pemberitaan, pemberian makna terhadap suatu peristiwa, 

serta mempengaruhi khalayak dalam mendefiniskan persoalan-persoalan.
10

  

Media massa juga menjadi alat kampanye bagi partai politik. Pemilihan 

media massa sebagai alat kampanye partai politik dikarenakan media 

dianggap sebagai sarana yang efektif dalam memperkenalkan suatu partai 

dengan program-programnya.
11

 

Dalam hal ini media massa khususnya koran, sangat berkaitan dalam 

menampilkan pemberitaan seputar konflik tersebut.  Media massa 

merupakan sarana untuk menjual atau menyampaikan informasi, berita 

kepada para konsumen yang dapat sebagai pembaca, pendengar, maupun 

pemirsa.  

Persoalan mengenai konflik dalam tubuh PPP ini menarik untuk dikaji 

lebih lanjut terutama untuk mengetahui peran media dalam pemberitaan 

terkait. Media massa khususnya surat kabar harian, sangat berperan penting 

dalam membangun sebuah wacana  serta menjadikannya sebuah isu  sebagai 

                                                           
10

 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitiatif, (Yogyakarta:LKIS,2008), hlm. 259.  

 
11

 Ali Mustofa, Peran Media Massa sebagai Sarana Iklan Parpol, jurnal tidak 

diterbitkan, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 4. 
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opini publik. Upaya penyelesaian konflik yang terdapat dalam tubuh PPP ini 

akan bergantung bagaimana surat kabar harian dalam memberitakannya.  

Disaat konflik dalam tubuh PPP ini tak kunjung usai, Ketua Dewan 

Pembina PPP KH. Maimun Zubair menyeru untuk islah. Islah dalam bahasa 

arab artinya memperbaiki, mendamaikan, dan menghilangkan sengketa atau 

permusuhan. Islah juga dapat diartikan berusaha menciptakan kedamaian, 

membawa keharmonisan, dan menganjurkan orang lain untuk berdamai 

antara satu dengan lainnya.
12

 Kaitan  komunikasi islam dalam penelitian ini, 

bagaimana pesan dakwah yang ditonjolkan oleh media terhadap sebuah 

partai politik yang sedang berseteru. 

Penggunaan SKH Republika sebagai subjek penelitian dikarenakan 

media ini berideologi Islam, sehingga isu-isu yang diangkatpun cenderung 

berkaitan dengan dunia Islam. Poin inti dalam penelitian ini  bagaimana 

SKH Republika yang berideologi Islam dalam membingkai pemberitan 

konflik internal Partai Persatuan Pembangunan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah bagaimana Surat Kabar Harian Republika membingkai pemberitaan 

konflik PPP pasca Pemilu Legislatif 2014? 

 

 

                                                           
12

 http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/11/23/mdxhpd-ensiklopedi-

hukum-islam-islah-1 diakses pada Senin, 15 Februari 2015. 

http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/11/23/mdxhpd-ensiklopedi-hukum-islam-islah-1
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/11/23/mdxhpd-ensiklopedi-hukum-islam-islah-1
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana SKH 

Republika membingkai pemberitaan seputar konflik PPP pasca pemilu 

legislatif  2014.  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan 

tentang  jurnalistik pada  SKH Republika dalam membingkai dan mengemas 

pemberitaan seputar konflik PPP pasca pemilu legislatif 2014. 

2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

khususnya pada jurusan Komukasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai analisis teks media 

menggunakan analisis framing. 

F. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa karya penelitian terdahulu sebagai bahan acuan diantaranya: 

Pertama, penelitian berjudul Konstruksi Berita Konflik Pasca Bencana 

Alam Pada harian Kompas yang disusun oleh Dian  Muslimah Mahasiswa  

Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dam Ilmu Politik UGM 

Yogyakarta tahun 2013. Tujuan dari penelitian Dian adalah untuk 

mengetahui fokus pemberitaan koran Kompas terhadap situasi pasca 

bencana alam. Objek kajian pada penelitian ini adalah teks pemberitaan 
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konflik pasca bencana alam gempa bumi dalam koran Kompas edisi 

Oktober 2009. Hasil dari analisis penelitian ini adalah konflik masyarakat 

pasca bencana alam terdapat perbedaan aspirasi dalam masyarakat yang 

kemudian menimbulkan sikap dan persepsi negatif terhadap pihak lain. 

Sementara dalam analisis pada koran Kompas ditemukan gaya jurnalisme 

yang berhati-hati dalam mengulas konflik. Serta keberadaan tim redaksi 

yang melakukan penyeragaman bahasa menjadi gaya bahasa yang 

digunakan Kompas menjadi halus dan santun.
13

 

   Kedua, penelitian berjudul Fungsi Kepemimpinan SBY Dalam 

Koran Tempo (Analisis Framing Fungsi Kepemimpinan Presiden SBY Dalam 

Koran Tempo Periode 4 Februari- 3 April 2013) yang disusun oleh Zuanita 

Maharani Putri, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Dalam skripsi ini 

peneliti menjadikan berita tentang kepemimpinan SBY sebagai obyek, 

adapun model analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini framing 

model Entman. Hasil dari penelitian ini koran Tempo bukan menjadi koran 

yang pro, kontra, maupun netral, akan tetapi koran Tempo disini lebih 

mengkritisi bagaimana kepemimpinan SBY selama menjabat sebagai 

Presiden. Koran Tempo dengan lihai memilih narasumber kompeten  yang 

diperkirakan akan menyuarakan kritikan dan menyeleksi opininya sesuai dengan 

maksud yang ingin disampaikan media kepada masyarakat.  

                                                           
13

 Dian Muslimah, Konstruksi Berita Konflik Pasca Bencana Alama Pada Harian 

Kompas, Tesis diajukan pada Program Pasca Sarjana Jurusan Ilmu Sosial dan Ilmu politik,Tesis 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada, 2013). 
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Fungsi kepemimpinan SBY pada periode 4 Februari – 3 April 2013 yang 

berbarengan dengan kisruh Demokrat menjadi sorotan Koran Tempo sebagai 

media yang mengkiblatkan kepentingan publik dan Indonesia yang lebih baik 

dalam setiap pemberitaannya. Saat itu masyarakat mempertanyakan bagaimana 

fungsi kepemimpinan SBY berjalan di tengah kisruh partainya. Oleh karena itu 

timbul rumusan masalah, bagaimana konstruksi kepemimpinan SBY dalam 

Koran Tempo terutama dari artikel bertopik „kepemimpinan SBY‟ periode 4 

Februari – 3 April 201314 

Ketiga, penelitian berjudul Konstruksi Media Berita Online Terhadap 

Pemberitaan Perempuan (Analisis Framing okezone.com dan kompas.com 

Terhadap Pemberitaan Perempuan Dalam Kasus Korupsi Impor Daging Sapi) 

oleh Kartika Suci Lestari Parhusip mahasiswa Program Pascasarjana Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis framing model Entman sedangkan yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah pemberitaan seputar perempuan oleh 

okezone.com dan kompas.com. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

persamaan dan perbedaan dalam memberitakan sebuah wacana. Pada 

okezone.com menjelaskan masalah keterlibatan perempuan dalam kasus 

korupsi merupakan permasalahan hukum yang juga menekankan pada 

gratifikasi seks. Sedangkan kompas.com kasus perempuan ini tidak ada 

                                                           
14

  Zuanita Maharani,  Fungsi Kepemimpinan SBY dalam Koran Tempo (Analisis 

Framing Fungsi Kepemimpinan Presiden SBY dalam Koran Tempo Periode 4 Februari- 3 April 

2013), Skripsi tidak diterbitkan, ( Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2013). 
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kaitannya dengan masalah gratifikasi seksual. Hal ini terlihat dari beberapa 

narasumber yang dipilih kompas.com.
15

   

 

G. Kerangka Teori 

1.  Konstruksi Realitas Media Massa 

 Isi media pada hakikatnya adalah hasil konstruksi realitas dengan 

bahasa sebagai perangkat dasarnya. Sedangkan bahasa bukan saja sebagai 

alat merepresentasikan realitas, namun juga bisa menentukan relief seperti 

apa yang diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut. Akibatnya, 

media massa mempunyai peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi 

makna dan gambaran yang dihasilkan dari realitas yang di konstruksikan.
16

 

 Media massa menjadi media komunikasi politik serta sumber 

informasi disamping menjadi saluran komunikasi bagi para politisi. Cara 

media menampilkan peristiwa-perisitwa politik dapat mempengaruhi 

persepsi para politisi dan masyarakat mengenai perkembangan politik.
17

 

Dalam proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur utama. Penggunaan 

bahasa (simbol)  tertentu menentukan makna tertentu. Jika dipahami, 

seluruh isi media baik cetak maupun elektronik menggunakan bahasa 

                                                           
15

 Kartika Suci, Konstruksi Media Berita Online Terhadap Pemberitaan Perempuan 

(Analisis Framing Okezone.com dan Kompas.com Terhadap Pemberitaan Perempuan dalam 

Kasus Korupsi Impor Daging Sapi), Tesis tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Universitas Gadjah 

Mada, 2014). 

 
16

Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 88. 

  
17

 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa : Sebuah Studi Critical 

Discourse Analysis Terhadap Berita-Berita Politik, (Jakarta: Granit, 2004) hlm. 8. 
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verbal (kata-kata tertulis atau lisan) maupun bahasa non verbal (gambar, 

foto, grafik, angka dan tabel). Keberadaan bahasa dalam media massa 

dapat menentukan gambaran (citra) mengenai suatu realitas-realitas media 

yang akan muncul dibenak khalayak.
18

 

Proses kontruksi realitas pada prinsipnya adalah setiap upaya 

menceritakan sebuah peristiwa, keadaan, atau benda. Karena media massa 

adalah sebuah institusi yang bertujuan untuk menceritakan peristiwa-

peristiwa, maka tugas utama dari media massa adalah mengkonstruksikan 

berbagai realitas yang disiarkan. Media bertugas menyusun berbagai 

realitas-realitas yang ditemukan di lapangan, kemudian menyusun realitas 

tersebut hingga menjadi cerita atau wacana bermakna.
19

 

2. Framing Sebagai Konsep 

Analisis framing atau dikenal juga sebagai bingkai adalah studi 

yang mendalam untuk mengkaji bagaimana isi teks media yang 

ditampilkan kepada khalayak.
20

 Analisis framing merupakan versi terbaru 

dari pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis  teks 

media. Pada awalnya framing ini dimaknai sebagai perangkat kepercayaan 

yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana. Konsep ini 

kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada tahun 1974 yang 

                                                           
18

 Ibid., hlm.12. 

 
19

 Ibid., hlm. 164. 

 
20

 Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta : LKIS, 2009), hlm. 127. 

 



12 

 

mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku yang 

membimbing individu dalam memaknai realitas.
21

 

Sebagai sebuah konsep, dalam praktiknya analisis framing adalah 

pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan 

kosntruksikan oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi realitas itu 

hasil akhirnya adalah adanya bagian yang ditonjolkan dan lebih mudah 

untuk dipahami. Dampaknya khalayak akan lebih mudah mengingat 

aspek-aspek tertentu yang disajikan oleh media. Framing itu sendiri bukan 

murni kajian ilmu komunikasi akan tetapi diadaptasi dari ilmu psikologi.  

Dalam perspektif studi komunikasi, analisis framing dipakai untuk 

membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. 

Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta 

kedalam berita  agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti, dan 

lebih diingat. Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk 

mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 

wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau 

perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta yang diambil, bagian mana 

yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa ke mana bertita 

tersebut.
22

 

                                                           
21

 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: LKIS, 2006), 

hlm. 219. 

 
22

 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 162. 
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Framing menurut Entman berarti memilih beberapa aspek dari 

realitas yang terpersepsikan dan membuatnya lebih penting dalam suatu 

pengkomunikasian teks, sedemikian rupa untuk mempromosikan definisi 

tertentu tentang suatu persoalan, interpretasi, penilaian moral, dan 

pemberian saran.
23

 

3. Teori Konflik 

Konflik adalah adanya pertentangan yang timbul di dalam 

seseorang (masalah intern) maupun dengan orang lain (masalah ekstern) 

yang ada di sekitarnya. Konflik dapat berupa perselisihan (disagreement), 

adanya ketegangan (the presence of tension), atau munculnya kesulitan-

kesulitan lain di antara dua pihak atau lebih. Konflik sering menimbulkan 

sikap oposisi antar kedua belah pihak, sampai kepada mana pihak-pihak 

yang terlibat memandang satu sama lain sebagai penghalang dan 

pengganggu tercapainya kebutuhan dan tujuan masing-masing.
24

 

Konflik politik dikelompokkan menjadi dua tipe. Kedua tipe ini 

meliputi konflik positif dan konflik negatif. Yang dimaksud dengan politik 

positif ketika konflik itu tidak mengancam eksistensi sistem politik, yang 

biasanya disepakati bersama dalam konstitusi. Sebaliknya, konflik negatif 

ialah konflik yang dapat mengancam eksistensi sistem politik
25

 

                                                           
23

 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKIS, 2008), hlm. 186. 

 
24

 Https://www.academia.edu/5360183/pengertian-konflik.html diakes pada Rabu,          

21 januari 2015. 

 
25

 Ramlan Surbakti, Memahami ilmu Politik, (Jakarta : Grasindo. 2013), hlm. 195. 

 

https://www.academia.edu/5360183/pengertian-konflik.html
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Menurut Lewis A. Coser, bahwa konflik yang terjadi di dalam 

masyarakat tidak semata-mata menunjukkan fungsi negatif saja, tetapi 

dapat pula menimbulkan dampak positif .Oleh karena itu, konflik bisa 

menguntungkan bagi sistem yang bersangkutan. Dan konfik adalah salah 

satu bentuk interaksi dan tak perlu diingkari keberadaannya. Bagi Coser 

dengan adanya konflik dapat menguatkan rasa kekeluargaan atau 

persaudaraan para anggota. 
26

 

Dalam teori konflik Lewis Coser dikenal dengan savety valve atau 

katup penyelamat. Yang dapat diartikan sebagai jalan keluar yang 

digunakan untuk meredakan permusuhan. Dengan adanya katup 

penyelamat tersebut, kelompok-kelompok yang bertikai dapat 

mengungkapkan penyebab dari munculnya konflik tersebut  dan mencoba 

mencari solusi atau cara untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan 

adanya savety valve ini maka kedua belah pihak yang terlibat konflik dapat 

kembali bersatu, lebih dari itu kedua belah pihak ini justru memiliki 

hubungan yang lebih erat dari sebelumnya.
27

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analisis isi kritis dengan pendekatan 

kualitatif. Peneliti akan menganalisis pemberitaan pada SKH Republika 

                                                           
26

 Margaret Poloma, Sosiologi Komtemporer, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 2007), 

hlm .45. 

27
 https://www.academia.edu/8893218/teori_konflik_sosial diakses pada hari Senin, 26 

januari 2015. 

 

https://www.academia.edu/8893218/teori_konflik_sosial
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mengenai konflik PPP pasca pemilu legislatif 2014. Kemudian penulis 

akan menyimpulkan hasil dari analisis tersebut. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yang 

digunakan yakni data utama dan data pelengkap. 

a. Data Utama 

  Sumber data utama pada penelitian ini adalah seluruh teks 

berita yang berjumlah sepuluh pada SKH Republika yang 

berhubungan dengan pemberitaan konflik PPP pasca pemilu 

legislatif 2014 edisi bulan April- Mei 2014. 

b. Data Pelengkap 

Data pelengkap pada penelitian ini adalah buku-buku 

referensi, koran, laporan atau jurnal yang relevan dengan obyek 

kajian, sumber berita lain dari berbagai media dan internet. 

3. Objek dan Subjek Penelitian 

a. Objek Penelitian 

 Objek penelitiannya adalah seluruh berita yang  berkaitan 

dengan konflik PPP pasca pemilu legislatif. Adapun beberapa 

berita yang dimaksud adalah : 

1. Nasib SDA ditentukan di Mukernas III PPP edisi 11 April 2014  

2. Internal PPP Diserukan Islah edisi 15 April 2014 

3. PPP Fokus Garap Koalisi edisi 16 April 2014 
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4. Beredar SK Pemecatan edisi 17 April 2014 

5. SDA Diperingatkan, Dukungan ke Prabowo Dianggap Ilegal edisi 

20 April 2014  

6. Jangan Tutup Islah edisi 21 April 2014 

7. SDA Buka Pintu Islah, Romi Gelar Mukernas edisi 22 April 2014 

8. Islah PPP Kaburkan Koalisi Dengan Gerindra edisi 23 April 2014 

9. Kemana Partai Ka’bah Berlindung Edisi 9 Mei 2014 

10. Koalisi PPP Tanpa Syarat edisi 16 Mei 2014 

b. Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah SKH 

Republika. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan konsep framing 

yang menekankan pada isu, dan penonjolan  aspek-aspek pada SKH 

Republika terhadap pemberitaan seputar konflik PPP pasca  pemilu 

legislatif 2014. Adapun perangkat framing yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis framing Robert N. Entman.  

Dalam konsep Robert N. Entman, framing pada dasarnya 

merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan 
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rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berfikir 

tertentu pada suatu peristiwa yang diwacanakan. 

Tabel 1.1 

Elemen-elemen Analisis Framing Robert N. Entman 

Define Problems 

(pendefinisian masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa atau isu 

dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai 

masalah apa? 

Diagnose causes 

(memperkirakan masalah atau 

sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan 

oleh apa? Apa yang dianggap 

sebagai penyebab dari suatu 

masalah? Siapa aktor yang 

dianggap sebagai penyebab 

masalah? 

Make moral judgement 

(membuat keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan 

untuk menjelaskan masalah?  

Treatment recommendation 

(menekankan penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan 

untuk mengatasi masalah atau isu? 

Jalan apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah tersebut? 

 

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan 

penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas. Penonjolan 

adalah proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik 

dan lebih diingat oleh khalayak. Konsepsi mengenai framing dari Entman 

tersebut menggambarkan secara luas bagaimana peristiwa dimaknai dan 

ditandakan oleh wartawan.  
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Define problems (pendefinisian masalah) adalah elemen yang 

pertama kali dapat kita lihat mengenai framing. Elemen ini merupakan 

master frame / bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana 

peristiwa dipahami oleh wartawan.  

Diagone causes (memperkirakan penyebab masalah), merupakan 

elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari 

suatu peristiwa.  

Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen 

framing yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi pada 

pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah 

didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah 

argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut.  

Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen 

ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa 

yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja 

sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang 

dipandang sebagai penyebab masalah. 

Penggunaan framing model Robert N. Entman pada penelitian ini 

dikarenakan akan terlihat SKH Republika membingkai permasalahan 

konflik PPP pasca pemilu legislatif menggunakan empat elemen yakni 

melihat kasus PPP dari pendefinisian masalah, siapa aktor yang terlibat, 

nilai moral yang disajikan, serta bagaimana surat kabar memberikan 

penyelesaian terhadap masalah tersebut. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibuat untuk mempermudah teknik 

penulisan penelitian ini sesuai dengan standar penulisan karya ilmiah. 

Agar memberikan pemahaman yang jelas dan menyeluruh mengenai 

skripsi berjudul “Konflik PPP Pasca Pemilu Legislatif dalam SKH 

Republika Edisi April-Mei 2014” akan diuraikan mengenai sistematika 

pembahasannya. 

BAB I berisi pendahuluan terdiri atas penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, berisi tentang gambaran SKH Republika meliputi visi misi, rubrik, 

struktur redaksi. Kemudian gambaran umum PPP serta kronologi 

pemberitaan konflik PPP pasca pemilu legislatif 2014. 

BAB II, berisi tentang analisis berita dan memaparkan frame yang 

digunakan oleh media dalam membingkai konflik PPP pasca pemilu 

legislatif 2014. 

BAB IV, berisi kesimpulan penelitian dan jawaban atas rumusan masalah 

dalam penelitian ini. terdapat pula saran-saran guna perbaikan kualitas 

hasil penelitian di massa yang akan datang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Selama edisi April hingga Mei 2014, SKH Republika 

mempublikasikan sepuluh berita terkait konflik PPP pasca pemilu 

legislatif. Dari sepuluh berita yang penulis analisis, dinilai cukup 

menggambarkan jalannya kasus konflik PPP pasca pemilu legislatif. 

Sepuluh berita tersebut dianalisis menggunakan framing model Robert N. 

Entman. Pada pemberitaan-pemberitaan tersebut, terdapat frame tertentu 

yang ditonjolkan SKH Republika. Hal tersebut tentunya tidak terlepas dari 

ideologi dan kepentingan dari SKH Republika sebagai media massa.  

 Pemberitaan-pemberitaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

frame yang dibentuk oleh SKH Republika dalam kasus konflik PPP pasca 

pemilu legislatif adalah masalah politik dan hukum. Dalam membingkai 

konflik PPP tersebut SKH Republika lebih menengahi konflik yang 

berseteru antar dua kubu, yakni kubu Suryadharma Ali dan Kubu 

Romahurmuziy. Sebagai surat kabar harian berideologi keislaman, 

kebangsaan,  dan kerakyatan. Islah merupakan cara yang digunakan SKH 

Republika dalam menyelesaian konflik yang terdapat PPP berkaitan 

dengan ideologi keislaman, sedangkan dari segi kebangsaan SKH 

Republika selalu berupaya untuk menyatukan kembali antar kubu PPP 

yang terpecah belah, melihat PPP merupakan salah satu partai politik yang 
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turut andil dalam proses demokrasi di Indonesia. Dari segi kerakyatan 

SKH Republika prihatin terhadap konflik yang terdapat di PPP. Seharusnya 

PPP bisa menjadi suri tauladan yang baik bagi partai lain serta dapat 

mewakili aspirasi umat muslim.    

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

pemikiran yang penulis sampaikan sebagai saran, diantaranya adalah : 

1. Penelitian ini dapat dikatakan memiliki tingkat subjektivitas yang 

tinggi. Setiap orang memiliki cara pandang yang berbeda dalam 

menginterpretasikan sebuah pemberitaan, dengan demikian, penulis 

selanjutnya diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai analisis framing. Sehingga nantinya analisis framing 

dapat diaplikasikan dalam menilai sudut pandang atau ideologi 

media massa melalui pemberitaannya. 

2. Penelitian menggunakan analisis framing bukanlah hal yang baru 

dalam dunia pendidikan. Namun dari situ dapat diambil pelajaran 

serta pengetahuan untuk menganalisis pemberitaan. Penulis 

selanjutnya diharapkan dapat menambah kajian-kajian, khususnya 

analisis framing agar lebih menambah wawasan. 

3. Penulis diharapkan dapat bersikap lebih baik dalam melakukan 

penelitian terhadap analisis framing. Karena analisis framing sangat 

penting jika digunakan untuk melihat hasil konstruksi yang 

dilakukan oleh media massa. 
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C. Solusi 

 Kasus konflik PPP pasca pemilu legislatif tentunya 

menimbulkan rasa keprihatinan dari umat muslim. Sebagai partai politik 

yang seharusnya menjadi wakil dari aspirasi masyarakat, harus berseteru 

karena sikap ketua umum partai yang hadir dalam partai lain. PPP yang 

menjadi salah satu partai islam yang ikut berpartisipasi dalam pemilu 

legislatif 2014 seharusnya bisa memberikan kontribusi dan 

menyumbangkan aspirasi dari umat muslim. 

 Semestinya hal tersebut, tidak berlarut-larut. Dan segera ada 

i’tikad baik dari kedua kubu untuk melakukan islah. Sebagai partai islam 

harusnya bisa memberikan suri tauladan kepada partai lain. hal ini 

menunjukan bahwa partai islam itu dapat selalu bersatu dan dapat menjadi 

wakil yang baik bagi umat islam untuk memajukan negara Indonesia.   

 

D. Penutup 

 

 Puji Syukur Alhamdulillah kepada Sang Maha Kuasa atas segala 

kenikmatan, kemudahan, serta rahmat dan kasih sayangnya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. Penulis menyadari masih 

banyak kekeliruaan yang penulis buat. Oleh sebab itu, semoga dari  

kesalahan tersebut dapat menjadi pembelajaran untuk hidup yang lebih 

baik esok hari. 
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